BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Selama PKL, mahasiswa telah memahami dan mempraktikkan
secara langsung pekerjaan kefarmasian sesuai standar pelayanan yang
berlaku, termasuk pengelolaan sediaan farmasi dan pelayanan farmasi
klinik. Apotek Opa Farma melakukan pengelolaan obat mulai dari
perencanaan menggunakan metode konsumsi dan buku defecta, pengadaan
melalui Surat Pesanan (SP), hingga penyimpanan berdasarkan alfabetis,
bentuk sediaan, serta metode FIFO (First In First Out) dan FEFO (First

Expired First Out). Kegiatan pelayanan meliputi pengkajian resep

(administratif, farmasetik, klinis), dispensing, dan Pelayanan Informasi

Obat (PIO). Konseling juga dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan

pasien, sementara pemantauan terapi obat (PTO) difokuskan pada pasien

yang rutin kembali ke apotek. Apotek telah memenuhi persyaratan lokasi
yang strategis, bangunan yang kokoh, serta kelengkapan sarana prasarana
yang berfungsi dengan baik.

B. Saran

1. Apotek disarankan untuk mulai menerapkan Pelayanan Kefarmasian di
Rumah (Home Pharmacy Care) jika terdapat permintaan, mengingat
layanan ini belum diterapkan karena keterbatasan SDM.

2. Kegiatan Monitoring Efek Samping Obat (MESO) perlu ditingkatkan
atau diformalkan, karena saat ini baru sebatas menyarankan pilihan obat
yang tepat kepada pasien.

3. Meskipun pencatatan sudah berjalan baik, penggunaan sistem digital
secara lebih menyeluruh dapat membantu efisiensi pencatatan manual
yang saat ini masih dominan digunakan.

4. Terus melakukan pemeliharaan rutin terhadap fasilitas dan sarana
prasarana yang ada guna menjamin kenyamanan dan keamanan bagi

pasien.
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